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ADA saja cara warga untuk ngakali
larangan mudik yang diberlakukan pe-
merintah mulai 6-17 Mei. Caranya yakni
dengan mudik lebih awal, sebelum tang-
gal 6 Mei. Namun beberapa pemerintah
daerah telah mengantisipasi dengan
melakukan penyekatan di perbatasan
pintu masuk. Mereka yang hendak ma-
suk diperiksa ketat surat-suratnya, uta-
manya surat keterangan sehat yang
dibuktikan dengan surat keterangan
telah menjalani swab baik antigen
maupun GeN4ose. Berikutnya mereka
juga masih harus menjalani pemerik-
saan Satgas Covid-19 tingkat RT/RW
dan diwajibkan menjalani isolasi mandiri
selama 5 hari meski sehat. Sedang bila
ada indikasi ke arah Covid-19, yang ber-
sangkutan harus menjalani isolasi sela-
ma paling tidak 2 pekan.

Karenanya di tiap RT/RW ada tempat
bagi warga untuk melakukan isolasi
mandiri. Dengan begitu, sebelum mere-
ka berkumpul dengan keluarga atau
famili harus isolasi terlebih dulu. Langkah
seperti ini tentu sangat ideal untuk
mencegah penyebaran Covid-19.
Namun bagaimana pelaksanaanya ?

Inilah yang harus mendapat perhatian
serius. Ketua Harian Satgas Covid-19
Kota Yogya Heroe Poerwadi telah meng-
ingatkan Posko Pemberlakuan Pemba-
tasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) ber-
basis mikro di tingkat RT/RW atau kam-
pung untuk memperketat pengawasan,
terutama ditujukan kepada mereka yang
datang sebelum 6 Mei. Bila di kampung
tidak tersedia tempat isolasi, maka dialih-
kan ke hotel dengan biaya sendiri.

Seperti diketahui, sejumlah hotel di
Yogya telah menyediakan tempat bagi
warga yang hendak melakukan isolasi
mandiri. Hanya saja fasilitas tersebut

TRAJUK RENCANA
Antisipasi Pemudik,

Tak Boleh Lengah '

bukan cuma-cuma, tapi membayar. Mau
tak mau warga yang nekat mudik se-
belum 6 Mei harus mengeluarkan biaya
ekstra untuk hotel bila di kampungnya ti-
dak menyediakan tempat isolasi mandiri.

Aturan yang bersifat normatif berupa
isolasi mandiri bagi pemudik nampaknya
penuh tantangan. Boleh jadi tidak semua
pemudik yang lolos skrening bersedia
untuk melakukan isolasi mandiri, apalagi
kalau harus di hotel yang tidak cuma-
cuma. Berkaitan itulah Posko PPKM di
tingkat RT/RW atau kampung harus be-
rani bertindak tegas dan menghilangkan
rasa pakewuh, apalagi yang diawasi
adalah warganya sendiri.

Sedang terkait antisipasi masuknya
pemudik ke Kota Yogya, nampaknya tak
bisa bila hanya mengandalkan
penyekatan jalan, karena ada puluhan
pintu masuk menuju Kota Yogya.
Kalaupun dilakukan penyekatan jalan,
hanyalah bersifat sporadis. Jauh lebih
efektif dengan mengintensifkan peng-
awasan lewat posko PPKM di tingkat
RT/RW atau kampung. Skrening di
tingkat ini juga lebih efektif asalkan di-
lakukan secara tegas dan disiplin.

Kita pasti berharap tak ada yang
melanggar larangan mudik yang ditetap-
kan pemerintah mulai 6 hingga 17 Mei.
Tapi namanya aturan tetap saja ada
yang melanggarnya dengan mengakali
mudik lebih awal. Terhadap hal itu pe-
merintah daerah tak boleh pasif, melain-
kan proaktif mengantisipasi agar mereka
yang telanjur mudik dan lolos skrening ti-
dak menimbulkan klaster baru Covid-19.
Ini penting demi menekan angka penye-
baran Covid-19. Menghindarkan diri dari
Covid-19 sangatlah penting, namun tak
kalah penting mencegah jangan sampai
orang lain tertular. O
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LEBIH dari 175 negara di dunia yang
dikoordinasi secara global oleh Jaringan
Hari Bumi (Earth Day Network) mem-
peringati Hari Bumi (Earth Day), Kamis,
22 April 2021. Tema yang diangkat untuk
tahun ini adalah ‘Restore Our Earth’ atau
‘Pulihkan Bumi Kita’. Dengan tema
tersebut dikandung maksud peringatan
Hari Bumi mampu menyadarkan warga
seluruh dunia tentang pentingnya
memulihkan bumi kita dari kerusakan
lingkungan akibat pencemaran air,
tanah, udara dan faktor lainnya. Artinya,
peringatan Hari Bumi tahun ini fokus pa-
da proses alam, teknologi hijau yang
sedang berkembang, perlindungan ling-
kungan dan pemikiran inovatif yang da-
pat memulihkan ekosistem dunia.

Awalnya, Hari Bumi dicanangkan oleh
Senator Amerika Serikat Gaylord Nelson
pada tahun 1970 yang juga seorang
pengajar lingkungan hidup. Sejarah Hari
Bumi dimulai tahun 1960-an hingga
1970-an di mana pada saat itu Amerika
Serikat baru mengalami gejolak ekono-
mi dan politik. Sekarang ini, Hari Bumi
dijadikan peringatan sipil terbesar di
dunia di mana lebih dari satu miliar
orang berpartisipasi dalam kegiatan Hari
Bumi setiap tahunnya. Bentuk partisi-
pasi yang dimaksud antara lain dengan
menjaga kebersihan lingkungan, me-
ngelola sampah, mengurangi risiko
pencemaran dan melakukan gerakan
penghijauan dengan menanam pohon.

Dalam rangka penguatan makna pe-
ringatan Hari Bumi Tahun 2021, penulis
telah menciptakan Parade Lagu Hari
Bumi yang telah diunggah di YouTube
melalui channel Drs. Mardiya diya pada
Minggu, 25 April 2021. Dalam parade
tersebut ada lagu ‘Untuk Bumi Lestari’,
‘Ayo Kelola Sampah’ (Yolampah), ‘Ayo
Raih Kalpataru’ dan ‘Jogo Kaliku’.

Lagu Untuk Bumi Lestari musiknya di-
garap La-Tahzan Panjatan, dinyanyi-
kan penciptanya dan telah diunggah

Hari Bumi, Pulihkan Bumi Kita

YouTube melalui channel Drs. Mardiya
diya pada 8 Juni 2020. Lagu ini telah
240 kali ditonton, mendapat 22 like dan
13 komentar dari nitizen.

Lagu ‘Ayo Kelola Sampah (Yolam-
pah) yang musiknya digarap La-Tahzan
Panjatan, dinyanyikan Ely Rusady telah
diunggah di YouTube pada 31 Oktober
2020. Lagu ini telah 263 kali ditonton,
mendapat 33 like dan 12 komentar dari
nitizen. Terkait dengan lagu Yolampah
telah diunggah pula video proses re-
kaman lagu Yolampah dan video penge-
lolaan sampah dari kelompok Bank
Sampah Dhuawar Sendangsari yang
keduanya telah ditonton ratusan kali.

Selanjutnya lagu Ayo Raih Kalpataru
yang diciptakan bersama Tri Pariyati
SPd dan musiknya digarap La-Tahzan
serta dinyanyikan Pak Ndut dan Lia
Roes telah diunggah di YouTube pada 6
Februari 2021. Lagu ini telah 172 kali di-
tonton, mendapat 12 like dan 2 komen-
tar dari nitizen. Lagu Ayo Raih Kalpataru
juga menjadi soundtrack video lainnya
yang diputar ratusan kali oleh nitizen.

Sedangkan lagu Jogo Kaliku yang
musiknya digarap La-Tahzan Panjatan,
dinyanyikan Pak Ndut dan Fina
Fasanda diunggah di YouTube pada 6
April 2021. Lagu ini telah 157 kali
diputar, mendapat 6 like dan 3 komentar
dari nitizen. Proses rekaman lagu terse-
but juga telah diunggah sebelumnya (27
Maret 2021) dan telah diputar 142 kali,
mendapat 11 like dan 3 komentar dari ni-
tizen.

Harapan penulis, lagu-lagu dalam Pa-
rade Lagu Hari Bumi dapat diresapi pe-
san-pesannya oleh seluruh warga ma-
syarakat sekaligus diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari, dalam
rangka mewujudkan bumi yang lestari
hingga anak cucu kita nanti. O

*) Drs Mardiya, Kepala Bidang
Pengendalian Penduduk Dinas PMD
Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.

Pawonsari dan Geopark Gunung Sewu

PAWONSARI merupakan akronim
dari tiga wilayah pesisir Jawa bagian se-
latan, yakni Pacitan, Wonogiri dan
Wonosari (Gunungkidul), yang mulai
dikenal sejak 1986 dan baru secara legal
ditetapkan 2002. Waktu itu telah dise-
pakati kerja sama pembangunan wila-
yah Pawonsari melalui Keputusan Ber-
sama Bupati Pacitan, Bupati Wonogiri
dan Bupati Gunungkidul No 272 Tahun
2002, Nomor 05 Tahun 2002, Nomor
240/KPTS/2002 tentang Kerjasama
Antar Daerah Kabupaten Pacitan,
Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten
Gunungkidul.

Kerja sama tersebut dapat dimak-
nai sebagai kesadaran bersama berke-
naan dengan kondisi wilayah dan
masyarakatnya yang serba terbatas
dan cenderung termarjinalkan. Na-
mun demikian, hampir dua dekade
kesepakatan kerja sama, belum me-
nunjukkan perubahan yang memuas-
kan, utamanya dilihat dari angka ke-
miskinan.

Permasalahan Wilayah

Angka kemiskinan di ketiga kabu-
paten dalam lima tahun terakhir
masih berada di atas rata-rata nasio-
nal dan rata-rata provinsi. Data BPS
menunjukkan, Pacitan tahun 2016
mempunyai jumlah penduduk miskin
85 ribu jiwa (15,49%). Pada akhir
2020, angka kemiskinan masih 80,82
ribu jiwa (14,54%). Padahal angka ke-
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miskinan di Provinsi Jawa Timur hanya

11,46% dan angka kemiskinan nasional
sebesar 10,19%. Demikian pula untuk
Wonogiri. Pada tahun 2016 angka ke-
miskinan mencapai 124,8 ribu jiwa
(13,12%) dan tahun 2020 sebesar 104,3
ribu jiwa (10,86%).

Dari ketiga wilayah tersebut, angka
kemiskinan Kabupaten Gunungkidul
menduduki peringkat tertinggi, baik
dari jumlah maupun persentasenya.
Tahun 2016 mencapai 139,15 ribu jiwa
(19,34%) dan pada 2020 mencapai
127,61 ribu jiwa (17,07%). Padahal rata-
rata angka kemiskinan DIY pada tahun
2020 hanya 12,8%.

Penyebab utama tingginya angka ke-
miskinan di ketiga kabupaten tersebut
adalah kondisi fisiografis wilayah yang

Sutaryono

didominasi oleh perbukitan karst (batu
kapur) yang relatif kurang subur dan
aksesnya terbatas. Bahkan wilayah per-
bukitan di Kabupaten Pacitan mencapai
sekitar 85% dari seluruh luas wilayah-
nya.

Selain permasalahan kemiskinan dan
kondisi fisiografis yang terbatas, pada
Rapat Koordinasi Gugus Tugas Reforma
Agraria (GTRA) Jawa Timur, Jawa
Tengah dan DIY awal April lalu, teriden-
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tifikasi permasalahan utama yang
menghambat percepatan pembangunan,
yakni: (1) tata ruang yang kurang adap-
tif dengan perkembangan; (2) infras-
truktur yang belum memadai; dan (3)
minimnya investor yang masuk di keti-
ga wilayah.
Peluang dan Tantangan

Kondisi wilayah perbukitan kars
berbatasan pantai, selain kendala juga
menjadi peluang luar biasa. Keunikan
ketiga wilayah tersebut menyimpan
potensi wisata yang tinggi, industri
kreatif dan UMKM yang mulai
menggeliat, seni budaya dan tradisi
yang masih melekat di masyarakat ser-
ta potensi sumberdaya alam yang me-
limpah. Untuk dapat mengelola berba-
gai potensi dan memanfaatkan berbagai

peluang tersebut perlu intervensi peme-
rintah secara intensif.

Pemerintah melalui Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional sebagai K/L yang
mengkoordinasikan pelaksanaan GTRA
telah memberikan rekomendasi penye-
lesaian masalah dan proyeksi untuk pe-
ngembangan wilayah Pawonsari. (1)
Menyelaraskan tata ruang dengan per-
kembangan; (2) Kerja sama pembangun-
an insfrastruktur seluruh pemangku ke-
pentingan; (3) mendatangkan investor
melalui potensi wilayah; (4) mendukung
terbentunya Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) Pawonsari.

Rekomendasi dan niat baik peme-
rintah tersebut harus dibaca sebagai
tantangan bagi wilayah Pawonsari
melalui Badan Kerja Sama Antar
Daerah Pawonsari yang sudah lama
terbentuk. Keberhasilan dalam kerja
sama mewujudkan Geopark Gunung
Sewu menjadi Gunung Sewu UN-
ESCO Global Geopark akhir 2015
lalu dapat dijadikan spirit sekaligus
model kerja sama ketiga wilayah un-
tuk masa depan Pawonsari.

Beberapa hal yang harus segera di-
lakukan pemerintah kabupaten di
ketiga wilayah tersebut antara lain:
(1) penguatan kelembagaan badan
kerja sama Pawonsari; (2) pemetaan
potensi secara terintegrasi di ketiga
wilayah; (3) perencanaan pemba-

KR-JOKO SANTOSO

ngunan infrastruktur terintegrasi. Serta

(4) peningkatan partisipasi dan pember-
dayaan masyarakat agar dapat mere-
spon dan beradaptasi terhadap perubah-
an. [
*) Dr Sutaryono, Dosen pada STPN
Yogyakarta dan Prodi Pembangunan
Wilayah Fakultas Geografi UGM

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih.

Lanskap Seni Tari di Masa Pandemi

HARI Tari Internasional yang ditetap-
kan Komite Tari dari International
Theatre Institute (ITI) mitra utama dari
UNESCO untuk bidang seni pertun-
jukan besuk akan diperingati. Para pe-
nari, komunitas dan sivitas akademika
pendidikan tari di seluruh dunia mera-
yakan hari tari ini dengan berbagai
kegiatan.

Sejak tahun lalu, peringatan hari tari
internasional mulai dilakukan secara
daring. Peringatan hari tari internasio-
nal secara daring ini menjadi momentum
mulai populernya menyelenggarakan pe-
mentasan tari secarai daring atau virtu-
al dalam satu tahun terakhir ini.

Ruang Peluang

Virus Korona membawa perubahan
besar dunia termasuk tradisi pentas tari.
Pandemi memaksa pentas tari diseleng-
garakan secara virtual, karena pentas
tari secara langsung dikhwatirkan akan
mengumpulkan masa dan ini dilarang
dimasa pandemi. Karena kerumunan di-
khawatirkan akan menularkan virus.
Konsep pentas secara virtual ini mem-
berikan ruang peluang kepada penari
dan komunitas tari tetap berkreasi dan
menunjukkan hasil kreasinya kepada
masyarakat.

Untuk menyelenggarakan pemen-
tasan secara daring atau virtual para in-
san atau komunitas tari memanfaatkan
media social seperti Instagram, Youtube.
Dengan Instagram dan Youtube me-
mungkinkan pentas tari yang dilakukan
para seniman disajikan secara langsung
atau tunda kepada masyarakat.
Seniman tari dapat melakukan siaran
langsung dari pentas yang dilakukan
atau merekam pentas tari terlebih dahu-
lu. Baru kemudian menyajikan rekam-
an melalui Instagram atau Youtube.

Heri AB Hakim

Masyarakat dapat menikmati pentas
tari virtual melalui beberapa channel
Youtube seperti channel Kraton Jogja,
tasteofjogja disbud diy, ISI Yogyakarta
dan HMJ Tari ISI Yogyakarta. Untuk
pentas tari yang ditayangkan melalui
Instagram masyarakat dapat mengak-
ses account Instagram salti_onehearts.
Dalam Instagram salti_onehearts ditam-
pilkan berbagai karya dari alumni ISIT
Yogyakarta yang saat ini bekerja di
Kedutaan Besar Republik Indonesia di
luar negeri. Pentas tari yang ditampil-
kan melalui salti_onehearts merupakan
gerakan soladaritas dari para penari
atau seniman tari terhadap masa pande-
mi ini. Gerakan solidaritas ini menun-
jukkan bahwa pandemic tidak dapat
menghalangi para penari untuk

Pentas tari secar virtual juga mem-
berikan peluang kolaborasi antar penari
baik di level nasional maupun interna-
sional. Jarak tidak lagi menjadi meng-
hambat untuk para penari berkolabo-
rasi. Masa pandemi menyadarkan pe-
nari untuk mengoptimalkan eksistensi
produk-produk teknologi informasi un-
tuk mendukung kegiatan kolaborasi
yang dilakukan. Pandemi menjadi mo-
mentum kebangkitan bagi penari untuk
lebih produktif dalam menciptakan
karya dan melakukan pementasan se-
cara virtual yang dapat diakses oleh ma-
syarakat. Semoga semakin banyak pen-
tas virtual yang dilakukan sehingga ma-
syarakat tetap dapat menyaksikan pro-
duk seni yang dihasilkan oleh penari di
masa pandemi ini. []

*) Heri Abi Burachman Hakim,
Pranata Humas ISI Yogyakarta

terus berkreasi.
Peluang Akses
Eksistensi Instagram dan
Youtube sebagai sarana pentas
virtual memberikan peluang ak-

ses terhadap pentas yang lebih harga pangan.
tinggi. Pentas tari selama ini -- Yang penting terjangkau ma-
memaksa masyarakat untuk syarakat bawah.

datang secara langsung ke
gedung pertunjukan. Apabila ma-

syarakat tidak memiliki waktu larangan mudik.
dan kemampuan mengakses -- Di pesantren sudah diajarkan
mengakses gedung pertunjukan ketaatan.

maka masyarakat tidak dapat
menyaksikan  pentas  tari.
Berbeda dengan pentas secara
virtual, masyarakat cukup mem-
buka channel Youtube dan
Instagram dari gawai yang dimi-
liki maka masyarakat dapat
menyaksikan pentas tari.

Pemda DIY jaga keterjangkauan

Sultan minta santri taati kebijakan

Gandung desak pemerintah tegas
tumpas KKB di Papua.
-- Selama ini setengah-setengah.

Fojok KR
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